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Dana Hibah Rp 2 Miliar Diduga Dikorupsi Pengurus Masjid

Dana Hibah Rp2 Miliar

Diduga Dikorupsi
Pengurus Masjid

MAKASSAR, UPEKS—Saat
ini Unit Tindak Pidana Korup-
si Satreskrim Polrestabes Ma-
kassar tengah mengusut du-
gaan penyalahgunaan dana
bantuan hibah uang untuk
pembangunan atau rehabili-
tasi Masjid Nurul Dzikir.

Dimana dana hibah tersebut,
bersumber dari Sekretariat Dae
rah Kota Makassar tahun ang-
garan 2022. Namun, terindi-
kasi terjadi total loss atau tidak
ada pembangunan senilai Rp2
miliar.

Kapolda Sulsel, Irjen Pol Yu

* dhiawan mengatakan, dugaan

korupsi itu berawal saat pani-
tia pembangunan Masjid Nurul
Dzikir tidak melaksanakan pem
bangunan sesuai dengan NP-
HD (naskah perjanjian hibah
daerah) yang telah disepakati
dengan bagian Kesra Kota Ma-
kassar.

Panitia juga membuat lapo-
ran pertanggungjawaban (LP])
menggunakan nota-nota dan
kuitansi fiktif. Sehingga saat
ini bangunan yang dibuat meng
gunakan dana hibah tersebut
tidak aman difungsikan, kare-

(Desain dan RAB).

Dalam pelaksanaannya, pengu
rus atau panitia pembangunan
masjid menggunakan uang
hibah tersebut tidak sesuai de
ngan desain dan RAB yang te
lah di sepakati dalam NPHD,

Desain dan RAB masjid ada-
lah bangunan baru 2 lantai,
tapi yang di laksanakan oleh
panitia pembangunan adalah
bangunan lama. Pada bagian
depan hanya di lapisi dengan
acp. Sehingga terlihat baru
dap membuat aula yang tidak
termasuk dalam desain dan
RAB. v

"Bahwa aula tersebut saat
dilakukan penyelidikan, dite
mukan hanya digunakan se-
bagai tempat parkir mobil Ke
tua Pembangunan (benda-
hara masjid), "sebut Kapolda
Sulsel.

Diterangkan Yudhiawan, se-
telah penggunaan dana hibah
sebesar Rp 2 miliar tersebut, ti
dak ada perubahan bentuk dan
luas ruangan tempat salat ja-
maah Masjid Nurul Dzikir, ka
rena masih menggunakan rua
ngan yang lama.

K lian, pada 26 Desem-

nastruktur bang tidak ko
koh dan di khawatirkan akan
ambruk.

Yudhiawan menceritakan,
pada 12 April 2021, pengurus
Masjid Nurul Dzikir mengaju-
kan permohonan ke Walikota
Makassar dengan melampirkan
desain dan RAB melalui Kabag
Kesra Kota Makassar dengan
nilai Rp 2,4 miliar.

Kemudian pada 10 Juni 2022
setelah diverifikasi, permoho
nan tersebut disetujui dan di
berikan bantuan hibah uang
sebesar Rp 2 miliar yang ber-

sumber dari APBD Kota Ma-

kassar TA 2022," kata Kapol-
da Sulsel, ‘
Dijelaskan Kapolda,

ber 2022, pengurus masjid
membuat LP] kepada Kabag
Kesra. Kemudian oleh Kabag
Kesra (tim verifikasi) meneri-
ma LP] tersebut dan dinyatakan
sudah sesuai pada 27 Desem-
ber 2022.

"Hasil penyelidikan dalam LP),
pengurus Masjid Nurul Dzikir
ditemukan banyak nota-nota
dan kwitansi- kwitansi fiktif yang
dijadikan sebagai laporan peng
gunaan dana hibah tersebut,’
te ang Yudhiawan.

Lanjut mantan Kapolda Su-
lutini menuturkan bahwa per
kara tersebut sudah tahap pe
nyidikan dan saat ini masih
dalam perhi kerugian

uan'g hibah di cairkan ada
perjanjian antara pemberi dan
penerima dalam bentuk nas-
kah perjanjian hibah daerah,

. yang isinya bahwa penggu

naan dana hibah yang diberi
kan harus berpedoman atau
sesuai dengan permohonan

negara oleh ahli konstrﬁkxl
dan BPKP.

"Akibat perbuatan panitia
pembangunan masjid tersebut,
berpotensi mengakibatkan ke
rugian negara kuranglebjh Rp
2 miliar atau total loss," tutup-
nya, (jay/hms)
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